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	1. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)

	Kode
	Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

	CPL2
	Menguasai konsep teoritis bidang farmasi untuk digunakan dalam praktik kefarmasian. (CPL-2)

	CPL8
	Mampu melakukan pekerjaan produksi sediaan farmasi (obat dan obat bahan alam) yang meliputi menimbang; mencampur; mencetak; menguji kualitas; mengemas, dan menyimpan mengacu pada cara pembuatan obat dan obat bahan ala

	Kode
	Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
	Level (Taksonomi)
	Peta Kontribusi (CPL)

	CPMK43
	Mahasiswa mampu memahami konsep dasar morfologi, fisiologi, serta evaluasi mutu simplisia berdasarkan parameter makroskopik, mikroskopik, fisik-kimia, dan kromatografi untuk mendukung pemanfaatan bahan alam di bidang farmasi.
	
	CPL2, CPL8

	Kode
	Kemampuan Akhir yang Direncanakan tiap Tahapan Belajar (Sub-CPMK)
	Level (Taksonomi)
	Peta Korelasi (CPMK)

	Sub-CPMK1
	Mahasiswa mampu memahami morfologi dan fisiologi tanaman obat sebagai dasar identifikasi bahan alam.
	C2 – Memahami
	CPMK43

	Sub-CPMK2
	Mahasiswa mampu memahami pengertian simplisia sebagai bentuk awal bahan alam yang digunakan dalam sediaan farmasi.
	C2 – Memahami
	CPMK43

	Sub-CPMK3
	Mahasiswa mampu memahami proses pembuatan simplisia dari tanaman obat.
	C2 – Memahami
	CPMK43

	Sub-CPMK4
	Mahasiswa mampu memahami kandungan kimia utama yang terdapat dalam simplisia.
	C2 – Memahami
	CPMK43

	Sub-CPMK5
	Mahasiswa mampu memahami teknik identifikasi simplisia secara makroskopik dan mikroskopik.
	C2 – Memahami
	CPMK43

	Sub-CPMK6
	Mahasiswa mampu memahami karakteristik simplisia yang memengaruhi mutu bahan obat alami.
	C2 – Memahami
	CPMK43

	Sub-CPMK7
	Mahasiswa mampu memahami parameter kemurnian simplisia, seperti susut pengeringan, kadar abu, dan cemaran.
	C2 – Memahami
	CPMK43

	Sub-CPMK8
	Mahasiswa mampu memahami metode uji kuantitatif simplisia, termasuk sari larut air, sari larut etanol, dan golongan metabolit.
	C2 – Memahami
	CPMK43


*) Peta Kontribusi mengacu pada CPL yang dibebankan pada Mata Kuliah; Peta korelasi mengacu pada CPMK (sebagai kompetensi utama)

2. DESKRIPSI DAN TUJUAN MATA KULIAH
	Mata kuliah ini membahas pengetahuan dasar mengenai morfologi dan fisiologi tanaman obat, simplisia, serta cara identifikasi dan evaluasi mutu simplisia berdasarkan parameter makroskopik, mikroskopik, fisik-kimia, dan kromatografi. Mahasiswa juga dikenalkan dengan kandungan kimia dan teknik pemeriksaan standar mutu simplisia untuk mendukung penggunaan bahan alam dalam bidang farmasi



3. MATERI PEMBELAJARAN
	No.
	Materi Pembelajaran
	Korelasi (Sub-CPMK)

	1. 
	Morfologi dan fisiologi tumbuhan tanaman obat: pengertian, struktur/morfologi organ tumbuhan, fisiologi dasar, serta karakteristik tanaman obat sebagai sumber bahan alam.
	Sub-CPMK1

	2. 
	Pengertian simplisia: definisi, jenis/klasifikasi simplisia, karakteristik simplisia sebagai bahan baku obat bahan alam.
	Sub-CPMK2

	3. 
	Cara pembuatan simplisia: pemilihan bahan, sortasi, pencucian, perajangan, pengeringan, sortasi akhir, penyimpanan dan faktor yang memengaruhi mutu simplisia.
	Sub-CPMK3

	4. 
	Kandungan kimia simplisia: kandungan kimia utama dan golongan metabolit yang terdapat dalam simplisia serta keterkaitannya dengan pemanfaatan bahan alam.
	Sub-CPMK4

	5. 
	Identifikasi simplisia secara makroskopik dan mikroskopik: pemeriksaan organoleptik, makroskopik, mikroskopik, ciri diagnostik dan identitas simplisia.
	Sub-CPMK5

	6. 
	Karakteristik simplisia: karakteristik fisik dan parameter yang memengaruhi mutu serta stabilitas bahan obat alami.
	Sub-CPMK6

	7. 
	Kemurnian simplisia: susut pengeringan, kadar abu, cemaran dan parameter kemurnian lainnya sebagai bagian dari evaluasi mutu simplisia.
	Sub-CPMK7

	8. 
	Uji kuantitatif simplisia: sari larut air, sari larut etanol, serta pengujian golongan metabolit sebagai bagian standardisasi simplisia.
	Sub-CPMK8

	9. 
	Pola kromatografi KLT simplisia: prinsip dasar KLT, fase diam dan fase gerak, pola kromatogram, serta interpretasi pola KLT untuk identifikasi senyawa.
	Sub-CPMK9



4. PUSTAKA
	Pustaka Utama

	1. 
	Evans, W. C. (2009). Trease and Evans' pharmacognosy (16th ed.). Edinburgh, Scotland: Saunders/Elsevier. 

	2. 
	Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2017). Farmakope Herbal Indonesia (Edisi II). Jakarta, Indonesia: Kementerian Kesehatan Republik Indonesia

	
	

	Pustaka Pendukung

	1. 
	World Health Organization. (1998). Quality control methods for medicinal plant materials. Geneva, Switzerland: World Health Organization. 

	2. 
	Departemen Kesehatan Republik Indonesia. (2000). Parameter standar umum ekstrak tumbuhan obat. Jakarta, Indonesia: Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 

	3. 
	Departemen Kesehatan Republik Indonesia. (1989). Materia medika Indonesia (Jilid V). Jakarta, Indonesia: Departemen Kesehatan Republik Indonesia

	
	


*) Pustaka ditulis menggunakan format lengkap American Psychological Association (APA) 6th Edition.

 DOSEN PENGAMPU
	Individual
	Team Teaching

	Nama Dosen Pengampu
	No.
	Nama Dosen Pengampu
	Penanggung Jawab (PJ) MK

	
	1. 
	
	√

	
	2. 
	
	


*) Nama dosen pengampu diisikan pada bagian yang sesuai dengan model pengajaran mata kuliah; jika model pengajar adalah team teaching maka berikan
tanda centang pada kolom PJ MK terhadap dosen pengampu yang berperan sebagai penanggung jawab pembelajaran mata kuliah.



5. RENCANA PEMBELAJARAN
	Minggu
Ke
	Kemampuan Akhir Tiap Tahapan Belajar (Sub-CPMK)
	Materi Pembelajaran
[Pustaka]
	Kegiatan Pembelajaran
(Modalitas, Bentuk, Metode, Media, Tugas) 
[Est. Waktu]
	PENILAIAN

	
	
	
	
	Indikator
	Kriteria & Bentuk
	Bobot (%)

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Sub-CPMK1
Mahasiswa mampu memahami morfologi dan fisiologi tanaman obat sebagai dasar identifikasi bahan alam.
	Morfologi dan fisiologi tanaman obat: organ vegetatif dan generatif, ciri morfologi, anatomi dasar, fungsi organ, serta faktor fisiologis yang berkaitan dengan pertumbuhan tanaman obat.
[Evans, 2009; Kemenkes RI, 2017]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Kuliah
Metode: Contextual Learning & Small Group Discussion
Media: Slide, gambar/spesimen tanaman obat, video pembelajaran, LMS
Tugas: Identifikasi ciri morfologi 3 tanaman obat berdasarkan gambar/spesimen.
Est. Waktu: BT 1×50'; PT 1×60'; BM 1×60'
	Mahasiswa mampu menjelaskan bagian dan fungsi organ tanaman serta menghubungkannya dengan identifikasi tanaman obat.
	Rubrik R-01 Holistik; Bentuk: Non-tes (aktivitas/tugas identifikasi).
	2

	2
	Sub-CPMK2
Mahasiswa mampu memahami pengertian simplisia sebagai bentuk awal bahan alam yang digunakan dalam sediaan farmasi.
	Pengertian simplisia: definisi, ruang lingkup, klasifikasi/jenis simplisia, simplisia nabati, karakteristik bahan baku obat bahan alam, dan prinsip penanganan bahan awal.
[Evans, 2009; Kemenkes RI, 2017]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Kuliah
Metode: Discovery Learning & Small Group Discussion
Media: Slide, Farmakope Herbal Indonesia, modul, LMS
Tugas: Membuat peta konsep klasifikasi simplisia dan contoh tanamannya.
Est. Waktu: BT 1×50'; PT 1×60'; BM 1×60'
	Mahasiswa mampu menguraikan definisi, jenis, klasifikasi, dan karakteristik simplisia secara tepat.
	Rubrik R-02 Analitik; Bentuk: Tes (kuis) dan non-tes (peta konsep).
	3

	3
	Sub-CPMK3
Mahasiswa mampu memahami proses pembuatan simplisia dari tanaman obat.
	Pembuatan simplisia: pemilihan bahan, waktu panen, sortasi basah, pencucian, perajangan, pengeringan, sortasi kering, pengemasan, penyimpanan, dan faktor yang memengaruhi mutu.
[Evans, 2009; Kemenkes RI, 2017]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Kuliah
Metode: Problem Based Learning (PBL)
Media: Slide, video proses pembuatan simplisia, modul, LMS
Tugas: Menganalisis alur pembuatan simplisia dan faktor penyebab penurunan mutu.
Est. Waktu: BT 1×50'; PT 1×60'; BM 1×60'
	Mahasiswa mampu menjelaskan tahapan pembuatan simplisia dan menganalisis faktor yang dapat memengaruhi mutu.
	Rubrik R-02 Analitik; Bentuk: Non-tes (tugas analisis kasus).
	3

	4
	Sub-CPMK4
Mahasiswa mampu memahami kandungan kimia utama yang terdapat dalam simplisia.
	Kandungan kimia simplisia: metabolit primer dan sekunder; alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, terpenoid/minyak atsiri, glikosida, dan kelompok senyawa lain serta kaitannya dengan pemanfaatan bahan alam.
[Evans, 2009; Depkes RI, 2000]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Kuliah
Metode: Discovery Learning
Media: Slide, tabel kandungan kimia, contoh monografi FHI, LMS
Tugas: Menyusun tabel golongan metabolit sekunder dan contoh simplisia sumbernya.
Est. Waktu: BT 1×50'; PT 1×60'; BM 1×60'
	Mahasiswa mampu mengelompokkan kandungan kimia simplisia dan memberikan contoh sumber tanaman yang sesuai.
	Rubrik R-02 Analitik; Bentuk: Tes (kuis) dan non-tes (tugas klasifikasi).
	3

	5
	Sub-CPMK5
Mahasiswa mampu memahami teknik identifikasi simplisia secara makroskopik dan mikroskopik.
	Identifikasi simplisia: pemeriksaan organoleptik dan makroskopik; pengamatan mikroskopik jaringan/fragmen diagnostik; ciri khas untuk autentikasi simplisia.
[Evans, 2009; Kemenkes RI, 2017; WHO, 1998]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Kuliah
Metode: Discovery Learning & Simulation/Observation
Media: Mikroskop/gambar mikroskopik, spesimen simplisia, slide, modul
Tugas: Membuat lembar identifikasi makroskopik dan mikroskopik simplisia.
Est. Waktu: BT 1×50'; PT 1×60'; BM 1×60'
	Mahasiswa mampu membedakan karakteristik makroskopik dan mikroskopik serta menentukan ciri diagnostik simplisia.
	Rubrik R-02 Analitik; Bentuk: Non-tes (lembar identifikasi).
	3

	6
	Sub-CPMK6
Mahasiswa mampu memahami karakteristik simplisia yang memengaruhi mutu bahan obat alami.
	Karakteristik simplisia: organoleptik, ukuran/bentuk, warna, bau, rasa, tekstur, kadar air, stabilitas, dan faktor lingkungan yang memengaruhi mutu bahan obat alami.
[Evans, 2009; Kemenkes RI, 2017]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Kuliah
Metode: Contextual Learning & Small Group Discussion
Media: Contoh simplisia, slide, monografi FHI, LMS
Tugas: Membandingkan karakteristik dua simplisia dan menjelaskan implikasinya terhadap mutu.
Est. Waktu: BT 1×50'; PT 1×60'; BM 1×60'
	Mahasiswa mampu menjelaskan karakteristik simplisia dan mengaitkannya dengan mutu serta stabilitas bahan.
	Rubrik R-03 Skala Persepsi; Bentuk: Non-tes (diskusi/presentasi singkat).
	3

	7
	Sub-CPMK7
Mahasiswa mampu memahami parameter kemurnian simplisia, seperti susut pengeringan, kadar abu, dan cemaran.
	Kemurnian simplisia: konsep standardisasi; susut pengeringan, kadar abu total/tidak larut asam, serta cemaran yang dapat memengaruhi keamanan dan mutu simplisia.
[Kemenkes RI, 2017; WHO, 1998; Depkes RI, 2000]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Kuliah
Metode: Problem Based Learning (PBL)
Media: Slide, Farmakope Herbal Indonesia, contoh data hasil uji, LMS
Tugas: Interpretasi data parameter kemurnian simplisia dan penentuan kesesuaian dengan persyaratan.
Est. Waktu: BT 1×50'; PT 1×60'; BM 1×60'
	Mahasiswa mampu menjelaskan tujuan parameter kemurnian dan menginterpretasikan hasil uji terhadap persyaratan mutu.
	Rubrik R-02 Analitik; Bentuk: Non-tes (tugas analisis data).
	3

	8
	EVALUASI TENGAH SEMESTER (UTS)
	Validasi Materi Minggu 1–7
	Modalitas: Luring
Bentuk: Tes tertulis (UTS)
Metode: Case-based assessment
Media: Lembar soal/LMS
Est. Waktu: BT 1×50'
	Rubrik R-04; Bentuk: Tes (Ujian Tengah Semester).
	25

	9
	Sub-CPMK8
Mahasiswa mampu memahami metode uji kuantitatif simplisia, termasuk sari larut air, sari larut etanol, dan golongan metabolit.
	Uji kuantitatif simplisia: prinsip dan tujuan penetapan sari larut air, sari larut etanol, serta pengujian/penetapan golongan metabolit sebagai bagian standardisasi simplisia.
[Kemenkes RI, 2017; Depkes RI, 2000]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Kuliah
Metode: Problem Based Learning (PBL)
Media: Slide, monografi FHI, contoh perhitungan/data uji, LMS
Tugas: Latihan interpretasi dan perhitungan sederhana hasil uji sari larut air/etanol.
Est. Waktu: BT 1×50'; PT 1×60'; BM 1×60'
	Mahasiswa mampu menjelaskan prinsip uji sari larut dan menginterpretasikan hasil pengujian kuantitatif simplisia.
	Rubrik R-02 Analitik; Bentuk: Tes (kuis) dan non-tes (latihan perhitungan).
	3

	10
	Sub-CPMK9
Mahasiswa mampu memahami pola kromatografi lapis tipis (KLT) sebagai salah satu metode identifikasi senyawa dalam simplisia.
	Pola kromatografi KLT: prinsip dasar KLT, fase diam dan fase gerak, penotolan, pengembangan, visualisasi, nilai Rf, pola kromatogram, dan interpretasi untuk identifikasi senyawa.
[Evans, 2009; WHO, 1998]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Kuliah
Metode: Discovery Learning & Simulation
Media: Video/ilustrasi KLT, gambar kromatogram, modul, LMS
Tugas: Menginterpretasikan contoh kromatogram dan menentukan nilai Rf sederhana.
Est. Waktu: BT 1×50'; PT 1×60'; BM 1×60'
	Mahasiswa mampu menjelaskan prinsip KLT, menghitung/menentukan nilai Rf, dan menginterpretasikan pola kromatogram.
	Rubrik R-02 Analitik; Bentuk: Non-tes (tugas interpretasi kromatogram).
	4

	11
	Sub-CPMK4–5
Mahasiswa mampu mengintegrasikan kandungan kimia dengan hasil identifikasi simplisia.
	Integrasi kandungan kimia dan identifikasi: hubungan ciri makroskopik/mikroskopik dengan kandungan metabolit dan autentikasi bahan alam; studi kasus simplisia.
	Modalitas: Luring
Bentuk: Kuliah
Metode: Case Method & Small Group Discussion
Media: Monografi FHI, spesimen/gambar simplisia, studi kasus, LMS
Tugas: Analisis kasus autentikasi simplisia berdasarkan data identitas dan kandungan kimia.
Est. Waktu: BT 1×50'; PT 1×60'; BM 1×60'
	Mahasiswa mampu menghubungkan data identifikasi dengan karakteristik/kandungan kimia untuk mendukung autentikasi simplisia.
	Rubrik R-02 Analitik; Bentuk: Non-tes (studi kasus).
	3

	12
	Sub-CPMK6–7
Mahasiswa mampu mengintegrasikan karakteristik dan parameter kemurnian dalam evaluasi mutu simplisia.
	Evaluasi mutu simplisia: interpretasi data organoleptik, karakteristik fisik, susut pengeringan, kadar abu, dan cemaran; kesesuaian terhadap persyaratan mutu.
	Modalitas: Luring
Bentuk: Kuliah
Metode: Problem Based Learning (PBL)
Media: Contoh sertifikat/data uji, FHI, slide, LMS
Tugas: Menyusun kesimpulan mutu simplisia berdasarkan data evaluasi yang diberikan.
Est. Waktu: BT 1×50'; PT 1×60'; BM 1×60'
	Mahasiswa mampu menilai data evaluasi mutu dan menarik kesimpulan kesesuaian simplisia berdasarkan parameter yang tersedia.
	Rubrik R-02 Analitik; Bentuk: Non-tes (tugas analisis data).
	4

	13
	Sub-CPMK8–9
Mahasiswa mampu mengintegrasikan hasil uji kuantitatif dan pola KLT untuk mendukung standardisasi simplisia.
	Standardisasi simplisia: integrasi hasil uji sari larut, golongan metabolit, dan pola KLT; interpretasi hasil untuk mendukung identitas dan mutu bahan alam.
	Modalitas: Luring
Bentuk: Kuliah
Metode: Case Method & Cooperative Learning
Media: Contoh kromatogram, data uji, FHI, slide, LMS
Tugas: Kelompok menganalisis satu paket data standardisasi simplisia dan mempresentasikan hasilnya.
Est. Waktu: BT 1×50'; PT 1×60'; BM 1×60'
	Mahasiswa mampu mengintegrasikan hasil uji kuantitatif dan KLT serta menyusun kesimpulan standardisasi simplisia.
	Rubrik R-03 Skala Persepsi; Bentuk: Non-tes (presentasi kelompok).
	4

	14
	Sub-CPMK1–9
Mahasiswa mampu mengkaji secara menyeluruh konsep identifikasi dan evaluasi mutu simplisia.
	Review dan latihan komprehensif: morfologi-fisiologi, simplisia, pembuatan, kandungan kimia, identifikasi, karakteristik, kemurnian, uji kuantitatif, dan KLT.
	Modalitas: Luring
Bentuk: Kuliah/Responsi
Metode: Small Group Discussion & Problem Based Learning
Media: Bank soal, kasus simplisia, slide, LMS
Tugas: Latihan soal dan pemecahan kasus integratif evaluasi simplisia.
Est. Waktu: BT 1×50'; PT 1×60'; BM 1×60'
	Mahasiswa mampu menjawab soal dan menyelesaikan kasus integratif dengan menghubungkan minimal tiga parameter evaluasi simplisia.
	Rubrik R-01 Holistik; Bentuk: Tes (latihan/kuis) dan non-tes (kasus).
	2

	15
	Sub-CPMK1–9
Mahasiswa mampu memantapkan penguasaan konsep Farmakognosi dan mempersiapkan evaluasi akhir.
	Pemantapan materi dan umpan balik: pembahasan kesalahan umum, klarifikasi konsep, dan penguatan keterkaitan identifikasi–standardisasi–mutu simplisia.
	Modalitas: Luring
Bentuk: Responsi
Metode: Self-Directed Learning & Small Group Discussion
Media: LMS, rangkuman materi, soal latihan, FHI
Tugas: Refleksi belajar dan perbaikan jawaban latihan berdasarkan umpan balik dosen.
Est. Waktu: BT 1×50'; PT 1×60'; BM 1×60'
	Mahasiswa mampu mengidentifikasi kekurangan penguasaan materi dan memperbaiki jawaban berdasarkan umpan balik.
	Rubrik R-03 Skala Persepsi; Bentuk: Non-tes (refleksi/aktivitas).
	0

	16
	EVALUASI AKHIR SEMESTER (UAS)
	Validasi Akhir (Komprehensif)
	Modalitas: Luring
Bentuk: Tes tertulis (UAS)
Metode: Case-based assessment
Media: Lembar soal/LMS
Est. Waktu: BT 1×50'
	Rubrik R-05; Bentuk: Tes (Ujian Akhir Semester).
	35

	TOTAL
	100%



Keterangan:
· Pustaka: format penulisan pustaka pada materi pembelajaran menggunakan format singkat (Nama penulis, Tahun)
· Modalitas pembelajaran: Daring/Luring/Hybrid
· Bentuk Pembelajaran: kuliah, responsi, tutorial, seminar, praktikum, praktik, studio, penelitian, perancangan, pengembangan, tugas akhir, pertukaran pelajar, magang, wirausaha, dan/atau pengabdian kepada masyarakat.
· Metode Pembelajaran: Project-based Learning (PjBL), Problem-based Learning (PBL), Small Group Discussion, Discovery Learning, Self-Directed Learning,  Simulation/Role Play, Cooperative Learning, Contextual Learning. 
· Media Pembelajaran: Teks & Cetak (Buku Ajar, Modul, Diktat, Jurnal Ilmiah, LKM), Audio-Visual & Multimedia (Audio/Video Pembelajaran, Slide Presentasi, Poster), Teknologi & Internet (Learning Management System / LMS, Aplikasi Kolaborasi, Video Conference), Alat Peraga & Realia (Perangkat Lunak, Perangkat Keras). Contoh: “Video Tutorial YouTube (Link), Modul Praktikum Bab 3, dan Software Figma.”
· Waktu Pembelajaran: Belajar Terbimbing (BT), Penugasan Terstruktur (PT), dan Belajar Mandiri (BM) dengan total waktu belajar = setara 45 jam/semester.
	Contoh 1: Bobot 2 SKS, 1 kali pertemuan
· BT:   1 x (2x50) menit
· PT:   1 x (2x60) menit
· BM: 1 x (2x60) menit
	Contoh 2: Bobot 3 SKS, 2 kali pertemuan
· BT:   2 x (3x50) menit
· PT:   2 x (3x60) menit
· BM: 2 x (3x60) menit


· Indikator Penilaian: tolak ukur spesifik yang menunjukkan keberhasilan mahasiswa dalam mencapai kompetensi. Indikator harus terukur dan dapat diobservasi (menggunakan kata kerja operasional).
· Kriteria Penilaian: pedoman atau patokan yang digunakan untuk memberikan nilai (skor) berdasarkan indikator. Kriteria ini wajib merujuk pada jenis Rubrik yang digunakan (Rubrik Analitik, Rubrik Holistik, atau Skala Persepsi).
· Bentuk Penilaian: wujud aktivitas atau instrumen asesmen yang diberikan kepada mahasiswa, dapat berbentuk Tes (Kuis, UTS, UAS), atau Non-Tes: Presentasi, Laporan Proyek, Demonstrasi, Portofolio, atau bentuk lainnya.
· Bobot Penilaian: Persentase nilai dari setiap asesmen terhadap total nilai akhir mata kuliah (100%). Bobot harus proporsional dengan tingkat kedalaman dan kesulitan Sub-CPMK.

6. RENCANA PENILAIAN/ASESMEN
A. PETA BOBOT PENILAIAN/ASESMEN KOMPONEN EVALUASI-CPMK
	No.
	Metode Evaluasi
	Jenis Evaluasi
	CPMK…
	Bobot
Komponen 
Evalusai (%) 

	
	
	
	Sub-CPMK1
	Sub-CPMK2
	Sub-CPMK3
	Sub-CPMK4
	Sub-CPMK5
	Sub-CPMK6
	Sub-CPMK7
	Sub-CPMK8
	Sub-CPMK9
	

	1.
	Aktivitas Partisipatif
	Kehadiran
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10%

	2.
	Kuis
	Kuis
	–
	3
	–
	3
	–
	–
	–
	4
	–
	10%

	3.
	Tugas
	Kognitif / Tugas
	2
	–
	2
	–
	2
	–
	2
	–
	2
	10%

	4.
	UTS
	Kognitif / Ujian Tengah Semester 
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	–
	–
	25%

	5.
	UAS
	Kognitif / Ujian Akhir Semester
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	35%

	6.
	Lainnya
	Presentasi / Refleksi
	–
	–
	–
	–
	–
	3
	–
	3
	4
	10%

	Total Bobot
	12%
	12%
	11%
	12%
	10%
	11%
	10%
	11%
	11%
	100%


 

B. RUBRIK PENILAIAN

R0-1: RUBRIK HOLISTIK (Sub-CPMK1 dan Sub-CPMK1–9)*
	Grade
	Rentang Skor
	Deskripsi Kualitas

	Sangat Baik
	85 - 100
	Mahasiswa menunjukkan penguasaan konsep Farmakognosi secara utuh dan akurat; mampu menjelaskan morfologi/fisiologi tanaman obat, mengidentifikasi simplisia, serta menghubungkan data identifikasi dan evaluasi mutu secara logis. Jawaban/kasus lengkap, tepat, sistematis, dan didukung alasan yang relevan.

	Baik
	70 - 84
	Mahasiswa menguasai sebagian besar konsep dengan benar; mampu menjelaskan dan menghubungkan informasi utama untuk identifikasi serta evaluasi simplisia. Terdapat kekeliruan kecil atau bagian yang kurang lengkap, tetapi tidak mengganggu kesimpulan utama.

	Cukup
	60 - 69
	Mahasiswa memahami konsep dasar, tetapi penjelasan dan keterkaitan antarparameter masih terbatas. Masih terdapat beberapa kekeliruan konsep, ketidaklengkapan data, atau kesimpulan yang kurang kuat.

	Kurang
	< 60
	Mahasiswa belum menunjukkan penguasaan konsep yang memadai. Identifikasi/penjelasan banyak tidak tepat, hubungan antarparameter tidak jelas, jawaban tidak lengkap, dan kesimpulan tidak sesuai dengan data.


*) Digunakan untuk menilai kemampuan mahasiswa secara menyeluruh dalam menjelaskan konsep morfologi dan fisiologi tanaman obat serta menyelesaikan kasus integratif evaluasi simplisia.

R-02: RUBRIK ANALITIK (Sub-CPMK2, Sub-CPMK3, Sub-CPMK4, Sub-CPMK5, Sub-CPMK7, Sub-CPMK8, Sub-CPMK9, Sub-CPMK4–5, Sub-CPMK6–7, Sub-CPMK8–9)*
	No
	Kriteria / Aspek Penilaian
	Indikator
	Sangat Baik (85-100)
	Baik (70-84)
	Cukup (60-69)
	Kurang (<60)

	1
	Ketepatan konsep dan identifikasi
	Mampu menjelaskan konsep dan mengidentifikasi objek/data simplisia secara tepat.
	Konsep, istilah, klasifikasi, ciri diagnostik, dan/atau hasil identifikasi seluruhnya tepat.
	Sebagian besar tepat; terdapat kekeliruan kecil pada istilah atau identifikasi.
	Beberapa konsep/identifikasi tepat, tetapi terdapat kekeliruan yang memengaruhi sebagian jawaban.
	Konsep dan identifikasi banyak tidak tepat atau tidak dapat menunjukkan dasar yang benar.

	2
	Kelengkapan dan relevansi data
	Mampu memilih dan menyajikan data yang relevan sesuai tujuan evaluasi.
	Data lengkap, relevan, terstruktur, dan mencakup parameter yang diperlukan.
	Data cukup lengkap dan relevan, dengan sedikit bagian yang belum dicantumkan.
	Data sebagian tersedia tetapi ada parameter penting yang terlewat atau kurang relevan.
	Data sangat tidak lengkap/tidak relevan sehingga tujuan evaluasi tidak tercapai.

	3
	Analisis dan interpretasi
	Mampu menganalisis data dan menarik kesimpulan sesuai prinsip evaluasi simplisia.
	Analisis logis dan mendalam; hubungan antarparameter jelas; kesimpulan sepenuhnya sesuai data/persyaratan.
	Analisis logis dan kesimpulan sesuai, tetapi kedalaman atau hubungan antarparameter masih terbatas.
	Analisis masih deskriptif; sebagian interpretasi atau kesimpulan kurang sesuai data.
	Tidak mampu menginterpretasikan data atau kesimpulan bertentangan dengan data.

	4
	Penerapan standar/referensi
	Mampu menggunakan acuan yang relevan untuk mendukung jawaban atau keputusan.
	Menggunakan acuan tepat dan relevan (mis. FHI/WHO/Depkes) serta menerapkannya dengan benar.
	Menggunakan acuan relevan, tetapi penerapan atau keterkaitannya belum optimal.
	Acuan disebutkan namun kurang tepat/lengkap atau belum digunakan untuk memperkuat analisis.
	Tidak menggunakan acuan relevan atau penggunaannya keliru.

	5
	Sistematika dan komunikasi hasil
	Mampu menyajikan hasil analisis secara runtut, jelas, dan mudah dipahami.
	Penyajian sangat sistematis, bahasa ilmiah jelas, hasil/perhitungan mudah ditelusuri, dan kesimpulan tegas.
	Penyajian runtut dan cukup jelas, dengan sedikit kekurangan pada struktur atau bahasa.
	Penyajian kurang runtut; beberapa bagian sulit dipahami atau tidak konsisten.
	Penyajian tidak sistematis, sulit dipahami, dan tidak menunjukkan alur analisis yang jelas.


*) Digunakan untuk penilaian kuis/tugas, identifikasi simplisia, analisis kasus, interpretasi data mutu, uji kuantitatif, dan interpretasi kromatogram.


R-03: RUBRIK SKALA PERSEPSI (ub-CPMK6, Sub-CPMK8–9 dan aktivitas pemantapan Sub-CPMK)*
	No
	Aspek Penilaian
	Deskripsi Aspek Penilaian (contoh)
	SKOR

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Partisipasi dan kontribusi
	Aktif mengikuti diskusi/presentasi, memberikan kontribusi yang relevan, dan terlibat dalam penyelesaian tugas kelompok.
	
	
	
	
	

	2
	Pemahaman konsep dan keterkaitan
	Mampu menjelaskan karakteristik simplisia serta mengaitkannya dengan mutu, stabilitas, identifikasi, atau standardisasi.
	
	
	
	
	

	3
	Kemampuan menyampaikan hasil
	Menyampaikan hasil analisis/presentasi secara runtut dan jelas dengan istilah Farmakognosi yang tepat serta didukung data.
	
	
	
	
	

	4
	Respons terhadap pertanyaan/umpan balik
	Mampu menjawab pertanyaan dengan tepat, menerima umpan balik, dan memperbaiki jawaban/hasil berdasarkan masukan.
	
	
	
	
	

	5
	Kemandirian dan refleksi belajar
	Mampu mengenali kekuatan dan kekurangan penguasaan materi serta menunjukkan upaya perbaikan yang nyata.
	
	
	
	
	

	NILAI AKHIR = (Total Skor yang diperoleh / Total Skor) x 100
	
	
	
	
	

	Skala
	1 = sangat kurang; 2 = kurang; 3 = cukup; 4 = baik; 5 = sangat baik.

	Rumus
	Nilai = (Total skor diperoleh / Total skor maksimal) × 100; skor maksimal = jumlah aspek × 5.


*) Digunakan untuk menilai diskusi/presentasi, presentasi kelompok hasil standardisasi, serta refleksi dan aktivitas pemantapan belajar.

C. PENENTUAN NILAI AKHIR*
	Rentang Nilai Angka
	Nilai Huruf
	Bobot Nilai Angka

	85,00 – 100,00
	A
	4,00

	80,00 - 84,99
	A-
	3,75

	75,00 - 79,99
	B+
	3,5

	70,00 - 74,99
	B
	3

	65,00 - 69,99
	B-
	2,5

	60,00 - 64,99
	C
	2

	50,00 - 59,99
	D
	1

	0 - 49,99
	E
	0


*) Range nilai ini telah sesuai dengan peraturan akademik yang berlaku

image1.png
Universitas
Harkat Negeri




image2.png




